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Penelitian ini berangkat dari adanya fakta empiris tentang suami yang kurang
memahami kewajibannya sebagai kepala rumah tangga di Desa Telaga Hanyar. Dalam
Undang-Undang No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 31 disebutkan bahwa
suami adalah kepala keluarga dan istri ibu rumah tangga. Terlihat jelas dalam pasal
diatas menegaskan bahwa laki-laki adalah sebagai seorang pemimpin dan kepala
keluarga dan istri ibu rumah tangga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pemahaman suami dalam pelaksanaan kewajibannya dalam rumah tangga
dan melihat dampak yang ditimbulkan oleh pelaksanaan kewajiban suami di Desa
Telaga Hanyar Kabupaten Hulu Sungai Utara.

Penelitian ini adalah penelitian hukum empiris dengan teknik pengumpulan data
berupa wawancara dan observasi melalui pendekatan kualitatif deskriptif. Lokasi
penelitian berada di Desa Telaga Hanyar Kabupaten Hulu Sungai Utara. Data yang
digali dalam penelitian ini mengenai pemahaman suami dalam pelaksanaan kewajiban
sebagai kepala keluarga dan dampak yang ditimbulkan di Desa Telaga Hanyar.

Gambaran hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap 3 kasus dengan
dukungan data 2 tokoh masyarakat sebagai tempat menimba ilmu di Desa Telaga
Hanyar. Menunjukkan ketiga kasus pada tingkat pemahaman suami sebagai kepala
keluarga yaitu tidak paham dalam melaksanakan kewajiban di rumah tangga.
Ditemukan pada tiap-tiap kasus, suami hanya sesekali melakukan kewajibannya.
Dampak yang ditimbulkan yaitu bertambahnya tugas istri, tidak saling menghormati,
kelelahan fisik, anak tidak terurus, istri mengeluh dan semua kebutuhan rumah tangga
ditanggung istri.



